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ABSTRAK 

 

 

Pada kehidupan manusia sehari-hari tidak pernah lepas dari penerangan lampu listrik. 

Untuk menyalakan dan mematikan lampu listrik biasanya manusia menggunakan saklar 

manual. Untuk penghematan pemakaian energi listrik umumnya dilakukan dengan 

memutus aliran listrik dengan mengunakan saklar manual. Penggunaan saklar manual 

dianggap kurang efektif karena manusia sering lupa untuk mematikanya dan juga di 

situasi saat ini yakni pandemi virus COVID-19 yang juga bisa menular melalui 

sentuhan tangan secara tidak langsung melalui perantara barang, nafas, batuk, dan uang. 

Di awal tahun 2020 dan hingga saat ini kasus COVID-19 semakin bertambah yakni 

25.216 kasus positif. Dari jumlah tersebut, 6.492 pasien dinyatakan sembuh dan 1.520 

orang meninggal dunia. Dan tujuan dari pembuatan alat ini adalah membuat saklar yang 

bisa bekerja secara otomatis untuk menyalakan dan mematikan lampu jalan tanpa harus 

menekan tombol saklar dan juga mengantisipasi penularan virus COVID-19 yang 

melanda indonesia. Alat ini terdiri dari beberapa blok rangkaian, yaitu sensor cahaya 

mengunakan LDR (Light Dependent Resistor), kapasitor milar, dioda, transistor, 

elco,switch dengan menggunakan relay dan output dengan menggunakan lampu 

220Vac. LDR atau Light Dependent Resistor adalah salah satu jenis resistor yang nilai 

hambatannya dipengaruhi oleh cahaya yang diterima olehnya. Besarnya nilai hambatan 

pada LDR tergantung pada besar kecilnya cahaya yang diterima oleh LDR itu sendiri. 

Contoh penggunaannya adalah pada lampu taman dan lampu di jalan yang bisa menyala 

di malam hari dan padam di siang hari secara otomatis. 

 

Kata Kunci: Sensor, Relay dan Covid-19 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini mendorong manusia untuk lebih 

kreatif untuk membuat alat yang sederhana, apalagi di tengah wabah COVID-19 yang 

melanda indonesia beberapa bulan ini, kita tau bahwa virus corona adalah  penyakit 

menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut corona virus 2 (SARS-CoV-2). 

Penyakit ini pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Wuhan , ibu kota 

provinsi Hubei Cina, dan sejak itu menyebar secara global, mengakibatkan pandemi 

koronavirus 2019-20 yang sedang berlangsung pada 2 Mei 2020 lebih dari 3,34 juta 

kasus telah dilaporkan di 187 negara dan wilayah yang mengakibatkan lebih dari 

238.000 kematian dan lebih dari 1,05 juta orang telah pulih. Infeksi menyebar dari satu 

orang ke orang lain melalui percikan (droplet) dari saluran pernapasan yang sering 

dihasilkan saat batuk atau bersin, dan juga bersentuhan tangan. Waktu dari paparan 

virus hingga timbulnya gejala klinis berkisar antara 1–14 hari dengan rata-rata 5 hari. 

Metode standar diagnosis adalah uji reaksi berantai polimerase transkripsi-balik (rRT-

PCR) dari usap nasofaring atau sampel dahak dengan hasil dalam beberapa jam hingga 

2 hari. Pemeriksaan antibodi dari sampel serum darah juga dapat digunakan dengan 

hasil dalam beberapa hari. Infeksi juga dapat didiagnosis dari kombinasi gejala, faktor 

risiko, dan pemindaian tomografi terkomputasi pada dada yang menunjukkan gejala 

pneumonia (Ahmed, N., Michelin, 2020, Cooper, K. W., Brann, D. H., Farruggia, M. C 

2020, Dar, A. B., Lone, A. H., Zahoor, S, 2020). 

Di Indonesia termasuk di Desa Kecik, Kecamatan Besuk, Kabupaten 

Probolinggo sudah di terapkan sistem lockdown atau Stay At Home dimana warga Desa 

Kecik dilarang berkeluaran dari rumah untuk mengantisipasi penyebaran virus Corona 

yang melanda di wilayah tersebut. Untuk mengantisipasi penyebaran virus Corona dan 

agar warga tidak perlu keluar rumah untuk menghidupkan lampu jalan di sini kita 

memanfaatkan sensor LDR (Light Dependent Resistor) dengan memanfaatkan sensor 

cahaya matahari yang ada di Desa Kecik untuk menghidupkan atau mematikan lampu 

jalan secara otomatis tanpa keluar rumah. Karena masih ada beberapa jalan yang belum 

ada lampu penerangan khususnya di daerah jalan dekat perswahan yang sangat minim 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Infectious_disease&usg=ALkJrhggxtcrL_noOuAzvVHU6boX0FH2qA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Infectious_disease&usg=ALkJrhggxtcrL_noOuAzvVHU6boX0FH2qA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Severe_acute_respiratory_syndrome_coronavirus_2&usg=ALkJrhgQszp_1izwqtDxHNBYoBgFOqRISw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Wuhan&usg=ALkJrhgNgeqHWMrN_9ZWUWx5zSa_141K0A
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Hubei&usg=ALkJrhj0f80jlcCJ4xtT0XW7Tj5ZPdcmyw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/2019%25E2%2580%259320_coronavirus_pandemic&usg=ALkJrhj1gQlQ4EnlfmCAd8cD6fVOo3iusw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/2019%25E2%2580%259320_coronavirus_pandemic&usg=ALkJrhj1gQlQ4EnlfmCAd8cD6fVOo3iusw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/2019%25E2%2580%259320_coronavirus_pandemic_cases/WHO_situation_reports&usg=ALkJrhi3XBaY1z3x95lUPrmZ9rVf3N1Q4w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/2019%25E2%2580%259320_coronavirus_pandemic_cases/WHO_situation_reports&usg=ALkJrhi3XBaY1z3x95lUPrmZ9rVf3N1Q4w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/2019%25E2%2580%259320_coronavirus_pandemic_deaths/WHO_situation_reports&usg=ALkJrhi9oAk9tC0PmslkeTC0Bn7upJTP7Q
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/2019%25E2%2580%259320_coronavirus_pandemic_deaths/WHO_situation_reports&usg=ALkJrhi9oAk9tC0PmslkeTC0Bn7upJTP7Q
https://id.wikipedia.org/wiki/Reaksi_berantai_polimerase
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Usap_nasofaring&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Dahak
https://id.wikipedia.org/wiki/Serum_darah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tomografi_terkomputasi


penerangan Galindo, R. J., Aleppo, G., 2020, González-Duarte, A., 2020, Gvili, Y. 

2020, Rane, K. P. 2020). 

Dengan penggunaan sensor LDR ini mampu mengatasi kekhawatiran warga 

tentang penyebaran virus corona yang melanda di indonesia tanpa bersentuhan tangan 

secara tidak langsung untuk menghidupkan saklar  dan untuk kenyamanan    mereka  

selama Pandemi COVID-19 (Tian, X., Guo, X.,  2015, Wang, B. J., Dong, W. K., 

Zhang, Y.,  2017).  



BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan PKM Covid-19 di Desa Kecik mencakup empat tahapan kegiatan 

yang telah direncanakan. Setelah mengadakan observasi lapangan dan perizinan kepada 

pihak-pihak yang berkaitan dengan program PKM, kami melaksanakan program-

program dan melaporkan hasil pelaksanaan program tersebut. Adapun pelaksanaan 

program kerja yang telah kami lakukan di Desa Kecik Kecamatann Besuk Kabupatan 

Probolinggo yaitu: 

A. Koordinasi dengan Perangkat Desa 

Pada kegiatan ini, kami melakukan perizinan dan koordinasi dengan 

perangkat desa terkait, untuk keperluan perizinan tersebut, kami menyertakan surat 

tugas yang kami peroleh dari LP3M UNUJA sebagai bukti bahwa kami akan 

melakukan pengabdian di Desa Kecik Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. 

Sebelum melakukan kegiatan PKM di Desa Kecik kami melakukan observassi yang 

ada dilokasi sekitar, terkait upaya pencegahan Covid-19. Kurangnya fasilitas lampu 

jalan otomatis menjadikan kami untuk membuat alat lampu jalan otomatis sebagai 

bentuk pengabdian dan upaya pencegaahan Covid-19. Kemudian kami melakukan 

perizinan kepada perangkat desa terkait fasilitas alat lampu jalan otomatis. Adapun 

kegiatan lainnya kami menanyakan ke perangkat desa terkait apa yang diperlukan 

atau yang bisa kami bantu dalam upaya pencegahan covid-19. Kegiatan yang 

sedang dibutuhkan dalam membantu upaya pencegahan Covid-19 ialah ikut 

membantu menjadi relawan Covid-19 di Desa Kecik. Kemudian kami melakukan 

koordinasi dengan perangkat desa untuk jadwal dan waktu kegiatan kami bertugas. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Pembuatan Alat  

Program PKM Pembuatan Alat bertujuan memberi fasilitas lampu jalan 

otomatis dalam upaya pencegahan Covid-19 yang ada di Desa Kecik. Kegiatan 

ini dilaksanakan setelah melakukan observasi maupun perizinan kepada 

Perangkat Desa terkait. Alat ini bisa digunakan secara umum. Pembuatan alat 

dilakukan dengan beberapa kegiatan meliputi : 



a. Pemesanan Alat dan Bahan. 

Perlunya beberapa komponen dan bahan yang akan digunakan 

dalam membuat alat lampu jalan otomatis. Pembelian komponen kami 

membelinya di toko elektronik terdekat adapun komponen yang tidak ada 

di toko offline kami melakukan pembelian melalui toko online 

menggunakan aplikasi tokopedia. 

b. Perakitan Alat 

Alat lampu jalan otomatis sangat sederhana dalam perakitannya 

tanpa menggunakan program atau coding. Perakitan kami lakukan dengan 

melihat tutorial yang ada di aplikasi YouTube berisi konten ide kreatif 

elektronik yang sangat bermanfaat dan berguna. 

c. Uji Coba Alat 

Uji Coba Alat dilakukan guna mengetahui berfungsinya alat 

tersebut dan untuk mengetahui kendala yang terjadi saat dilakukan uji 

coba. Kepekaan sensor LDR perlu dilakukan penyesuaian saat dilakukan 

uji coba guna untuk mengetahui kepekaan sensor LDR dengan cahaya 

matahari dan juga untuk mengetahui waktu lampu itu menyala. 

2. Relawan Covid-19 

Program PKM menjadi relawan Covid-19 kami lakukan untuk 

menambah kegiatan dan membantu Desa dalam upaya pencegahan Covid-19. 

Program menjadi relawan Covid-19 ini kami lakukan bersama atau kelompok 

dengan peserta PKM Desa Kecik dan Perangkat Desa. Kegiatan ini dilakukan 

secara langsung di lokasi baik di tempat posko karantina maupun ditempat 

yang menjadi kegiatan kami. Adapun kegiatan yang kami lakukan meliputi : 

a. Menjaga Pos cek point 

Kegiatan menjaga Pos check point dilakukan guna mengcek suhu 

tubuh warga yang masuk wilayah Desa Kecik. Kegiatan ini dilakukan 

secara bergantian dengan perangkat Desa. Adapun kegiatannya dilakukan 

seluangnya waktu kita dan bebas sampai jam berapapun. 

b. Bersih-bersih Pos cek point 

Kegiatan bersih-bersih pos dilakukan area Desa Kecik. Dilakukan 

dengan kerja bakti bersama peserta PKM Desa Kecik dan juga Perangkat 



Desa. Adapun kegiatannya dilakukan selama satu minggu dalam dua hari 

sekali dan dilakukan pagi hari jam 09:00. 

c. Bagi-bagi Masker 

Kegiatan ini dilakukan untuk membantu Perangkat Desa yang 

sedang melaksanakan program bagi-bagi masker untuk warga Desa Kecik. 

Kami peserta PKM didampingin Perangkat Desa bertugas membagi 

masker di RT 01 dan 02. Kegiatan ini dilakukan selama dua hari pada pagi 

hari jam 09:00 dan juga sore hari jam 15:00. 

3. Pembuatan dan Penyebaran Video 

Pada proses kegiatan pembuatan dan penyebaran video ada dua 

meliputi : 1) video tutorial; 2) video dokumnter. Video Tutorial kami lakukan 

di rumah masing-masing sedangkan pada Video Dokementer kami lakukan 

langsung di lokasi terkait selama kami melakukan kegiatan PKM. Adapun hasil 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Tahap pembuatan video  

Di tahap video ini, kami melakukan proses pembuatan video 

menggunakan alat seadanya yakni Smartphone Android, untuk editingnya 

kami menggunakan software Wondershare Filmora 9. Kami menggunakan 

Wondershare Filmora 9 karena fitur-fiturnya yang lumayan lengkap untuk 

mengedit video. Dan hasil perekaman bisa lebih maksimal . Pengambilan 

gambar  dilakukan  dengan smartphone, lalu di edit menggunakan laptop, 

dengan menggunakan laptop Proses editing video dengan menambahkan 

teks, memotong video, menambahkan subtitel jika warga tidak 

menggunakan bahasa indonesia serta musik latar lebih menarik. 

Pada proses editing video kami memulai pertama kali dengan 

membuat intro yang berisi pembukaan Logo UNUJA, Judul Kegiatan, 

Nama peserta dan NIM. Kemudian dilanjut dengan perekaman video 

tutorial alat lampu jalan otomatis yang berdurasi sekitar 13 menit dan juga 

video kegiatan kami lainnya menjadi relawan Covid-19. Untuk outtronya 

kami membuat video hasil jadi alat dan ucapan penutup. Pada proses 

editing video di aplikasi KineMaster semua video dijadikan satu mulai dari 



intro, isi dan outtro kemudian ditambahkan dengan membuat teks, 

memotong video, menambahkan narasi suara serta musik latar. 

b. Penyebaran Video 

Adapun penyebaran video melalui laman Youtube. Berisi tentang 

tutorial alat tersebut. Video diunggah di channel Youtube kami masing-

masing. juga kami sebarkan melalui beberapa medsos, seperti Facebook 

dan grup sosial media lain (Whatsapp dan Telegram). Selain itu, link video 

itu juga kami bagi kepada masyarakat dan perangkat desa sekitar. 

4. Evaluasi 

Di tahap evaluasi, kami memonitor video yang telah kami unggah 

menggunakan Google Analytics. Hasil monitornya antara lain jumlah viewers, 

baik dalam jumlah harian atau bulanan, data demografis usia dan jenis kelamin. 

kami juga akan mengevaluasi penyebaran video ini dari banyaknya jumlah like 

dan comment yang diberikan. Dengan Google Analytics ini, kami bisa 

mengetahui tingkat sebaran video tersebut kepada khalayak. Evaluasi terhadap 

penyebaran video ini juga kami lakukan dengan meminta pendapat dan 

masukan dari masyarakat sekitar tentang konten video yang telah saya unggah.  

 

C. Tempat dan Waktu 

Tahapan 

Kegiatan 

Bulan Maret-Juli 

Bulan ke -1 Bulan ke -2 Bulan ke -3 Bulan ke -4 

Identifikasi     

Pembuaatan Video     

  Penyebaran Video     

Evaluasi     

 

D. Manfaat Program 

Manfaat pemasangan sensor LDR (Light Dependent Resistor) adalah 

sebagai berikut: 



1. Membuatwarga untuk tetap Stay At Home / Tinggal Di Rumah. 

2. Membantu dan meringankan kegiatan warga Desa Kecik, Kabupaten 

Probolinggo, Jawa Timur. 

3. Mencegah penularan virus COVID-19 dengan tidak menggunakan saklar 

untuk menghidupakan lampu. 

4. Meningkatkan pengetahuan warga pedesaan tentang seberapa pentingnya 

ilmu teknologi di zaman modern ini. 

 

E. Pihak-pihak yang Dilibatkan dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Desa 

 a. Kepala Desa Kecik Memberikan informasi dan masukan tentang 

Desa Kecik, Kecamatan Besuk, Kab. 

Probolinggo 

Memberikan dukungan moral kepada saya dalam 

menyebarkan informasi, konten, atau 

pengetahuan yang positif. 

b. Warga Warga menerima saya dengan baik, dan 

mendukung kegiatan PKM yang saya lakukan di 

Desa Kecik 

2 Instansi Lainnya 

 a. LP3M UNUJA Mendorong dilaksanakannya program 

pemberdayaan kepada masyarakat di lingkungan 

masing-masing mahasiswa; 

 

Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan 

kreatif dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, baik offline maupun online, selama 

masa Pandemi Covid-19 

 

  



BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kegiatan Pelaksanaan PKM  

1. Pembuatan Alat 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat Pembuatan Alat dilakukan di 

rumah masing-masing meliputi 1) Pemesanan Komponen; 2) Perakitan Alat; 3) 

Percobaan Alat; 4) Tar get Pelaksanaan; 5) Pencapaian Program. Adapun hasil 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Pemesanan Alat 

Pada proses ini kami mendata terkait komponen, bahan dan alat 

yang digunakan untuk membuat alat lampu jalan tomatis. Berikut yang 

dibutuhkan : 

1) Komponen : 

No Komponen Fungsi 

1 Resistor 1M       Untuk membatasi jumlah arus yang 

mengalir dalam satu rangkaian. 

2 Kapasitor millar 105j / 400 

volt 

 

3 Dioda 4007  

4 Kapasitor 47 uF / 50 volt  

5 R Zidner 12 Volt  

6 Resistor 100 k Untuk membatasi jumlah arus yang 

mengalir dalam satu rangkaian. 

7 Sensor LDR ( Light 

Dependent Resistor ) 

 

8 Relay kaki 5 DC 12 Volt  

9 Transistor C9013 / C9014  

 

  



2) Bahan : 

No  Bahan 
Fungsi 

1 Kabel Untuk menyalurkan air 

2 Fittingan lampu Sebagi wadah untuk menampung air. 

3 Wadah Alat Sebagai wadah untuk menempatkan 

komponen. 

3) Alat : 

No  Alat 
Fungsi 

1 Solder  Untuk melelehkan timah. 

2 Timah  Sebagai penghubung antara kaki komponen 

dengan kabel, 

3 Stang potong Untuk memotong sisa kaki komponen yang 

lebih. 

4 Silet  Untuk mengerik kaki komponen atau kabel agar 

menempel pada timah. 

5 
Penyedot  Timah Untuk menyedot timah yang ingin dibuang. 

 

Komponen tersebut masing-masing yang dibutuhkan 1 pcs kecuali 

kabel yang di gunakan sesuai yang di perlukan. Pembelian komponen 

kami membelinya di toko elektronik terdekat adapun komponen yang tidak 

ada di toko offline kami melakukan pembelian melalui toko online. 

b. Perakitan Alat 

Pada proses ini kami melakukan pembuatan alat sesuai dengan 

petunjuk yang tersedia di YouTube dengan nama chanel MRD Trik yang 

berisi konten ide kreatif elektronik. Perakitan mulai dilakukan dengan 

pemasangan komponen terlebuh dahulu, mulai dari penempatan power 

supply pada box projek kemudian di lanjut dengan pemasangan Sensor 

PIR, pada kaki Out hubungkan ke kaki Basis pada Transistor BD139 untuk 



Sensor PIR kaki (+) dan (-) hubugkan pada Output Module Adaptor 

MB102 5v dan ground. Untuk kaki Colector pada Transistor BD139 

hubungkan ke Input Module Relay, sedangkan Kaki (+) dan (-) Pada 

Module Relay hubungkan ke Output Module Adaptor MB102 5v dan 

ground. Sedangkan pada kaki Emiter pada Transistor BD139 hubungkan 

ke Ground yang ada di Module Adaptor MB102. Com yang ada pada 

Module Relay hubungkan ke 5v dc yang ada di Power Supply 5v 2A. 

Kemudian untuk pemasangan Pompa Mini, kabel (+) hubungkan pada NC 

yang ada di Module Relay, Kabel (-) hubungkan pada Ground yang ada di 

Power supply 5v 2A. Untuk Inputan pada Module Adaptor membutuhkan 

tegangan yang di peroleh dari Ouput Power Supply 9v 1A. Setelah 

pemasangan komponen selesai kami meletakkan semuan komponen pada 

Box Projek kemudian di letakkan pada pinggir wadah penyimpanan air 

(Timbah) dan pemasangan selang pompa sesuai dengan yang dibutuhkan. 

  



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Desa Kecik sebagai Desa yang akan diterapkannya physical distancing dan 

social distancing sebagai upaya memutus mata rantai penularan virus COVID-19. 

Dengan adanya program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dari mahasiswa 

Universitas Nurul Jadid, Fakultas Teknik,  program study Teknik Elektro sangat 

mendukung suksesnya progam Desa tersebut dengan melakukan kegiatan belajar 

mengajar secara secara terjun langsung dan online atau streaming youtube tentang 

program pemanfaatan sensor LDR (Light Dependent Resistor) untuk 

menghidupkan dan mematikan lampu jalan secara otomatis di Desa Kecik untuk 

berpartisipasi mencegah penularan virus COVID-19di masa pandemi di channel 

kami. Dengan adanya program tersebut tentu masyarakat Desa Kecik merasa 

senang terutama di kalangan anak-anak muda karena bisa mengembangkan 

kemampuannya. 

 

B. Rekomendasi  

1. Perlu adanya kerja sama yang erat antara peserta PKM dari Universitas Nurul 

Jadid dan Pejabat desa untuk selalu antusias melawan COVID-19 dan juga 

kepada masyarakat sekitar agar selalu stay at home dengan belajar secara online. 

2. Menyadari bahwa program ini untuk kebaikan bersama, maka kami berharap 

bagi semua partisipan yang terlibat dalam program ini sejak bulan awal Mei s/d 

awal Juni dapat menjalankan program yang kami buat. 
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